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BAB. IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

4.1.1. Gambaran Umum Perusahaan



CV. Gemilang Makmur Abadi berdiri pada tahun 2005 bulan april oleh Jerry Uung Tanuwijaya dan berlokasi di jl. Terusan kopo – katapang Km 13 No 239 Rt 004 Rw 009 pangauban Katapang Kab.Bandung.



CV. Gemilang Makmur Abadi merupakan daeler resmi Honda yang memberikan pelayanan penjualan, dan produk yang dijual oleh CV. Gemilang Makmur Abadi Merupakan  sepeda motor khusus Honda seperti Honda Blade, Absolute Revo 110, Absolute Revo CW, Honda Supra X 125 R, Honda Supra X 125 PGM-FI, Honda City Sport One (cs1), Honda Mega Pro, Honda Tiger, Honda Beat, Honda Vario, Honda Vario Tekhno, selain itu juga CV. Gemilang Makmur Abadi dilengkapi dengan perawatan, dan penjualan suku cadang khusus Honda. 
Visi CV. Gemilang Makmur Abadi Memberikan kenyamanan transaksi, pelayanan yang makasimala untuk konsumen, Kepuasan konsumen atas pelayanan CV. Gemilang Makmur Abadi didukung oleh manajemen dan perfoma karyawan yang profesional dimana manajemen dan karyawan memperoleh pelatihan manajemen serta pelayanan terhadap konsumen dari PT. Daya Adira Mustika Yang berlokasi di jl. Cibeureum No. 24. 
CV. Gemilang Makmur Abadi didesain sesuai dengan standar Dealer Astra Honda untuk memudahkan konsumen mengenali, dimana Daeler CV. Gemilang Makmur Abdi menunjukkan identitas Dealer Honda Seperti daeler Honda resmi yang lainnya mulai dari eksterior dan interior secara jelas menggunakan dominasi merah dan putih serta pemasangan logo Sayap kepak merah bertuliskan honda dibawahnya  sebagai identitas daeler resmi Honda.
Kecermatan dan ketepatan penataan tata letak daeler menciptakan keselarasan fungsi kerja dan aktivitas pelayanan, dimana penataan produk penjualan, tempat pelayanan perawatan dan perbaikan  serta suku cadang yang ditunjang tata letak administrasi dan pelayanan secara tepat. Strategi marketing CV. Gemilang Makmur Abadi meliputi pemasangan iklan di koran, moving tempat strategis, personal selling, sales counter, pameran di beberapa lokasi, memfasilitasi kegiatan club sepeda motor honda.
Selama 4 tahun beroperasi CV. Gemilang Makmur Abadi telah memainkan peranan penting dalam pengembangan industri otomotif di Indonesia, Soreang Kab. Bandung khususnya.

4.1.2. Struktur Organisasi
Struktur organisasi suatu perusahaan memiliki peran penting bagi perusahaan yang bersangkutan. Organisasi merupakan aktivitas atau kerjasama antara satu atau lebih bagian untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.untuk mencapai tujuan tersebut dalam organisasi harus terjalin kerjasama dalam menyelesaikan permasalahan yang ada sehingga perusahaan harus memiliki organisasi yang terstruktur dengan baik. Dengan adanya struktur organisasi setiap bagian dapat mengetahui dimana posisinya dalam perusahaan, sehingga dapat melakukan aktivitas sesuai dengan tugas dan tanggungjawab yang dibebankan kepadanya.

Suatu dasar yang berguna dalam menyusun struktur organisasi perusahaan adalah pertimbangan bahwa organisasi tersebut harus fleksibel, dalam arti organisasi tersebut memungkinkan adanya penyesuaian tanpa harus mengadakan perubahan total. Struktur Yang ditetapkan oleh CV. Gemilang Makmur Abadi Dapat Dilihat dari Gambar 4.1 Dibawah ini: 

Struktur Organisasi

CV. Gemilang Makmur Abadi
( Katpang Soreang Kab. Bandung )
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Sumber : CV. Gemilang Makmur Abadi

Gambar 4.1
Struktur Organisasi CV. Gemilang Makmur Abadi
4.1.3. Deskripsi Jabatan

Berikut ini akan diuraikan deskripsi tugas yang ada pada CV. Gemilang Makmur Abadi yaitu:

1.
Branch Manager

Berikut ini tugas, wewenang, dan tanggungjawab Branch Manager :

a. Bertanggungjawab atas seluruh kegiatan CV. Gemilang Makmur Abadi sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan.

b. Mengevaluasi kinerja Head Shop, Supervisor divisi di CV. Gemilang Makmur Abadi.
c. Pengambilan keputusan kebijakan di CV. Gemilang Makmur Abadi dan persetujuan pengeluaran anggaran sesuai dengan otoritas yang dimilikinya.

2.
Head Shop

Berikut ini tugas, wewenang, dan tanggungjawab Head Shop :

a. Membantu Branch Manager dalam mengelola CV. Gemilang Makmur Abadi dan yang berkaitan dengan kegiatan operasional CV. Gemilang Makmur Abadi.
b. Menyampaikan laporan aktivitasnya secara berkala kepada Branch Manager.

3.
Administration Dan General Supervisor

Berikut ini tugas, wewenang, dan tanggungjawab Administration Supervisor :

a. Mengelola aktivitas administrasi dan keuangan sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan.

b. Bertanggungjawab atas ketersediaan informasi administrative, keuangan maupun kegiatan umum.

c. Mengatur dan membuat program kerja untuk peningkatan produktifitas serta mengevaluasi kinerja karyawan dalam divisi administrasi dan umum.

d. Kegiatan administrasi dalam perencanaan, pemesanan, dan penerimaan persediaan kendaraan sepeda motor, apparel, accessories, dan sparepart.

e. Menyampaikan laporan aktivitas administrasi kepada Branch Manager.

4.
Marketing Supervisor
Berikut ini tugas, wewenang, dan tanggungjawab Marketing Supervisor :

a. Mengelola aktivitas marketing sesuai dengan kebijakan dan prosedur.

b. Pengambilan keputusan yang berkaitan dengan aktivitas marketing dan mengelola ketersediaan informasi penjualan serta aktivitas marketing.

c. Merencanakan program peningkatan produktivitas sales counter dan salesman.
d. Menyampaikan laporan aktivitas marketing kepada Branch Manager.
5.
Service Dan Sparepart Supervisor

Berikut ini tugas wewenang, dan tanggungjawab Supervisor divisi service dan part :

a. Mengelola aktivitas divisi service & sparepart sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan.

b. Merencanakan persediaan dan peramalan pengeluaran sparepart kendaraan.

c. Mengatur dan membuat program kerja untuk peningkatan produktivitas serta mengevaluasi kinerja staf counter service dan sparepart, mekanik.

d. Pengawasan standard pelayanan perawatan dan perbaikan.

e. Menyampaikan laporan seluruh aktivitas divisinya kepada Branch Manager.
6.
Staf Administrasi dan Keuangan

Staf administrasi dan keuangan menyelenggarakan kegiatan administrasi seperti kuitansi dan faktur pajak, surat pemesanan, surat penawaran, surat pembelian, dan penjualan, surat jalan, administrasi kendaraan (BPKB, STNK), dan lain-lain.

7.
Sales Counter dan Salesman

Sales counter memberikan informasi produk dan penawaran produk Honda kepada calon konsumen atau konsumen yang datang langsung maupun melalui telepon. Salesman melakukan penawaran produk Honda secara langsung kepada calon konsumen melalui canvass, pameran, moving, dan lain-lain.
8.
Staf Counter dan Mekanik

Staf counter service dan sparepart menyelenggarakan administrasi surat permintaan perawatan, perbaikan sepeda motor konsumen.
4.1.4. Karakteristik Responden
Responden yang memjadi sampel penelitian ini adalah konsumen yang membeli sepeda motor Honda Vario di CV. Gemilang Makmur Abadi Soreang Kab.Bandung. Dalam penelitian ini karakteristik yang akan dipaparkan meliputi: Jenis Kelamin, usia responden, pekerjaan responden, dan pendapatan perbulan responden.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis terhadap 60 responden di CV. Gemilang Makmur Abadi  diperoleh data mengenai profil responden sebagai berikut:

4.1.4.1.  
Jenis Kelamin Responden

Untuk mengetahui profil responden menurut jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

	Keterangan
	Jumlah
	Persentase

	Pria
	27
	45%

	Wanita
	33
	55%

	Jumlah
	60
	100%


     Sumber : Data kuesioner yang telah diolah
Berdasarkan tabel di atas, diketahui dari 60 orang responden terlihat bahwa 27 orang responden berjenis kelamin pria (45%), sedangkan 33 orang responden berjenis kelamin wanita (55%). Dapat dikatakan responden ini kebanyakan wanita itu disebabkan karna prodak ini mudah dioperasikan/ digunakan baik oleh wanita apalagi oleh pria.

4.1.4.2.  
Usia Responden

Untuk mengetahui profil responden menurut usia dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2
Distribusi Responden Berdasarkan Usia

	Usia
	Frekuensi
	Persentase

	≤ 25
	26
	43.3 %

	26 - 30
	14
	23.3 %

	31 - 35
	13
	21.7 %

	36 - 40
	5
	8.3 %

	≥ 41
	2
	3.3 %

	Jumlah
	68
	100 %


Sumber: Data primer yang telah diolah

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa responden yang berusia ≤ 25 tahun berjumlah 26 orang atau sebesar 43.3%, berusia 25-30 tahun berjumlah 14 orang atau sebesar 23.3%, yang berusia 31-35 tahun berjumlah 13 orang atau sebesar 21.7%, yang berusia 36-40 tahun 5 orang atau sebesar 8.3% dan berusia   ≥ 41 tahun berjumlah 2 orang atau sebesar 3.3%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini berusia ≤ 25 tahun. Hal ini dikarenakan pada umumnya konsumen yang memakai motor metik Honda Vario berumur ≤ 25 tahun, yang berusia diatas 25 tahun kebanyakan merupakan pemkai motor bebek dan sport.

4.1.4.3.  
Pekerjaan Responden

Penjabaran responden konsumen pembeli sepeda motor Honda Vario di CV. Gemilang Makmur Abadi Soreang Kab.Bandung. berdasarkan pekerjaannya dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini:
Tabel 4.3
Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan

	Pekerjaan
	Frekuensi
	Persentase 

	Pelajar/ Mahasiswa
	17
	28.3 %

	PNS
	4
	6.7 %

	Pegawai swasta
	18
	30.0%

	Wiraswasta
	7
	11.7%

	Lain-lain
	14
	23.3%

	Jumlah
	60
	100


Sumber: Data primer yang telah diolah


Dari tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa responden yang membeli sepeda motor Honda Vario di CV. Gemilang Makmur Abadi Soreang Kab.Bandung. berdasarkan pekerjaannya sebagai pelajar/ mahasiswa sebanyak 17 orang atau sebesar 28.3%, sedangkan responden yang bekerja sebagai PNS sebanyak 4 orang atau sebesar 6.7%, untuk responden yang bekerja sebagai pegawai swasta sebanyak 18 orang atau sebesar 30.0%, untuk responden yang bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 7 orang atau sebesar 11.7%, dan untuk responden yang bekerja selain diatas sebanyak 14 orang atau sebesar 23.3%. jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas pembeli sepeda motor Honda Vario ini adalah pembeli yang bekerja sebagai pegawai swasta, dimana pada pekerjaan ini mempunyai penghasilan yang cukup besar sehingga kemampuan untuk membeli cukup besar pula.

4.1.4.4.  
Pendapatan Responden

Untuk mengetahui profil responden berdasarkan pendapatannya, maka dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini:
   Tabel 4.4
Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan

	Pendapatan (perbulan)
	Frekuensi
	Persentase 

	≤ Rp 500.000
	26
	43.3%

	Rp 500.001 – Rp 1.000.000
	14
	23.3%

	Rp 1.000.001 – Rp 1.500.000
	13
	21.7%

	Rp 1.500.001 – Rp 2.000.000
	5
	8.3%

	≥ Rp 2.000.000
	2
	3.3%

	Jumlah
	60
	100%


Sumber: Data primer yang telah diolah


Dari tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa responden yang membeli sepeda motor Honda Vario di CV. Gemilang Makmur Abadi Soreang Kab.Bandung. dengan pendapatan kurang atau sama dengan Rp 500.000 adalah sebanyak 26 orang atau sebesar 43.3%, sedangkan responden yang memiliki pendapatan Rp 500.001 – Rp 1.000.000 sebanyak 14 orang atau sebesar 23,3%, untuk responden yang memiliki pendapatan Rp 1.000.001 – Rp 1.500.000 sebanyak 13 orang atau sebesar 21.7%, untuk responden yang pendapatannya Rp 1.500.001 – Rp 2.000.000 sebanyak 5 orang atau sebanyak 8.3%, dan responden yang berpendapatan ≥ Rp 2.000.000 sebanyak 2 orang atau 3.3% jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang membeli sepeda motor Honda Vario ini adalah responden yang memiliki pendapatan kurang atau sama dengan dengan Rp 500.000. dimana mereka berasumsi bahwa sepeda motor merupakan suatu kebutuhan yang dapat menunjang segala aktifitas mereka, meskipun dengan pengghasilan mereka yang terbatas.

4.2.
 Hasil pembahasan 

4.2.1.
 Hasil Analisis

4.2.1.1.
Tanggapan Responden Terhadap Citra Merek


Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu item pernyataan pada kuesioner yang diberikan pada responden. Dalam uji validitas ini, penulis menggunakan program Microsoft Excel dalam tabulasi data dan memasukkan data tersebut ke dalam program SPSS 15 For Windows, dan hasilnya seperti tampilan dalam tabel 4.5 di bawah ini:
Tabel 4.5
Tanggapan Responden Tentang 
Tingkat Dikenalnya Merek Honda Vario
	Tanggapan
	Frekuensi
	Persentase 

	Sangat Setuju
	16
	23.3%

	Setuju
	30
	50.0%

	Ragu-ragu
	14
	26.7%

	Tidak Setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	60
	100%


Sumber: Data primer yang telah diolah

Dilihat dari tabel 4.5 diatas, dapat diketahui mengenai pendapat responden tentang tingkat dikenalnya Honda Vario dikalangan masyarakat. Dimana sebesar 23.3% responden menyatakan sangat setuju dengan frekuensi sebanyak 16 orang, 50,0% responden menyatakan setuju dengan frekuensi 30 orang, dan sisanya 26.7% responden menyatakan ragu-ragu dengan frekuensi 14 orang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas konsumen menyatakan setuju  tentang tingkat dikenalnya Honda Vario dikalangan masyarakat.
Tabel 4.6
Tanggapan Responden Tentang 
Keterkenalan Honda Vario Membuat Ketertarikan Dalam Membeli
	Tanggapan
	Frekuensi
	Persentase 

	Sangat Setuju
	14
	23.3%

	Setuju
	31
	51.7%

	Ragu-ragu
	12
	20.0%

	Tidak Setuju
	3
	5.0%

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	60
	100%


Sumber: Data primer yang telah diolah
Dilihat dari tabel 4.6 diatas, dapat diketahui mengenai tingkat keterkenalan Honda Vario menjadi daya tarik dam membeli. Dimana sebesar 23.3% responden menyatakan sangat setuju dengan frekuensi sebanyak 14 orang, 51.7% responden menyatakan setuju dengan frekuensi 31 orang, 20.0% responden menyatakan ragu dengan frekuensi 12 orang, dan sisanya 5.0% responden menyatakan tidak setuju dengan frekuensi 3 orang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas konsumen menyatakan setuju dengan keterkenalan Honda Vario karna Vario merupakan motor metik yang ditunggu oleh pencinta honda juga sering dilihat knsumen di jalanan.
Tabel 4.7
Tanggapan Responden Tentang 
Tingkat Iritnya Bahan Bakar Pada Honda Vario
	Tanggapan
	Frekuensi
	Persentase 

	Sangat Setuju
	14
	23.3%

	Setuju
	31
	51.7%

	Ragu-ragu
	15
	25.0%

	Tidak Setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	60
	100%


Sumber: Data primer yang telah diolah
Dilihat dari tabel 4.7 diatas, dapat diketahui mengenai tingkat iritnya bahan bakar bensib yang digunakan oleh Honda Vario dibanding metik yang lain. Dimana sebesar 25.0% responden menyatakan sangat setuju dengan frekuensi sebanyak 15 orang, 51.7% responden menyatakan setuju dengan frekuensi 31 orang, dan sisanya 23.3% responden menyatakan ragu-ragu dengan frekuensi 15 orang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas konsumen menyatakan setuju dengan keirian bahan bakar bensin Honda Vario karna Vario memiliki cc yang lebih kecil dibanding dengan motot metik yang lain
Tabel 4.8
Tanggapan Responden Tentang 
Motor Honda Vario Membuat Lebih Percaya Diri
	Tanggapan
	Frekuensi
	Persentase 

	Sangat Setuju
	12
	20.0%

	Setuju
	32
	53.3%

	Ragu-ragu
	16
	26.7%

	Tidak Setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	60
	100%


Sumber: Data primer yang telah diolah
Dilihat dari tabel 4.8 diatas, dapat diketahui mengenai motor Honda Vario menjadikan kepercayaan diri meningkat. Dimana sebesar 20.0% responden menyatakan sangat setuju dengan frekuensi sebanyak 12 orang, 53.3% responden menyatakan setuju dengan frekuensi 32 orang, dan sisanya 26.7% responden menyatakan ragu-ragu dengan frekuensi 16 orang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas konsumen menyatakan setuju mengenai motor Honda Vario menjadikan kepercayaan diri meningkat.
Tabel 4.9
Tanggapan Responden Tentang 
Daya Tahan Produk Yang Menjadikan Keyakinan Dalam Memebeli
	Tanggapan
	Frekuensi
	Persentase 

	Sangat Setuju
	13
	21.7%

	Setuju
	30
	50.0%

	Ragu-ragu
	17
	28.3%

	Tidak Setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	60
	100%


Sumber: Data primer yang telah diolah

Dilihat dari tabel 4.9 diatas, dapat diketahui mengenai pendapat responden tentang daya tahan produk menjadikan konsumen yakin dalam membeli Honda Vario. Dimana sebesar 21.7% responden menyatakan sangat setuju dengan frekuensi sebanyak 13 orang, 50.0% responden menyatakan setuju dengan frekuensi 30 orang, dan sisanya 28.3% responden menyatakan ragu-ragu dengan frekuensi 17 orang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas konsumen menyatakan setuju, daya tahan produk menjadikan konsumen yakin dalam membeli Honda Vario.


Tabel 4.10
Tanggapan Responden Tentang Tingkat Ketelitian Produksi Honda Vario
	Tanggapan
	Frekuensi
	Persentase 

	Sangat Setuju
	10
	16.7%

	Setuju
	31
	51.7%

	Ragu-ragu
	10
	31.7%

	Tidak Setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	60
	100,%


Sumber: Data primer yang telah diolah
Dilihat dari tabel 4.10 diatas, dapat diketahui mengenai pendapat responden tentang tingkat ketelitian produksi Honda Vario. Dimana sebesar 16.7% responden menyatakan sangat setuju dengan frekuensi sebanyak 10 orang, 51.7% responden menyatakan setuju dengan frekuensi 31 orang, dan sisanya 31.7% responden menyatakan ragu-ragu dengan frekuensi 19 orang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas konsumen menyatakan setuju bahwa sepeda Honda Vario diproduksi dengan teliti.



Tabel 4.11
Tanggapan Responden Tentang Kemudahan Perbaikan 
	Tanggapan
	Frekuensi
	Persentase 

	Sangat Setuju
	13
	21.7%

	Setuju
	33
	55.0%

	Ragu-ragu
	14
	23.3%

	Tidak Setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	60
	100%


Sumber: Data primer yang telah diolah
Dilihat dari tabel 4.11 diatas, dapat diketahui mengenai pendapat responden tentang kemudahan perbaikan Honda Vario. Dimana sebesar 21.7% responden menyatakan sangat setuju dengan frekuensi sebanyak 13 orang, 55.0% responden menyatakan setuju dengan frekuensi 33 orang, dan sisanya 23.3% responden menyatakan ragu-ragu dengan frekuensi 14 orang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas konsumen menyatakan sangat setuju bahwa sepeda motor Honda Vario mudah di perbaiki karna banyak bengkel perawatan resmi yang tersedia.


Tabel 4.12
Pengalaman Menjadi Pendorong Untuk Membeli Kembali
	Tanggapan
	Frekuensi
	Persentase 

	Sangat Setuju
	13
	21.7%

	Setuju
	33
	55.0%

	Ragu-ragu
	14
	23.3%

	Tidak Setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	60
	100%


Sumber: Data primer yang telah diolah
Dilihat dari tabel 4.12 diatas, dapat diketahui mengenai pendapat responden tentang pengalamn memakai Honda Vario menjadiakn dorongan untuk membeli kembali. Dimana sebesar 21.7% responden menyatakan sangat setuju dengan frekuensi sebanyak 13 orang, 55.0% responden menyatakan setuju dengan frekuensi 33 orang, dan sisanya 23.3% responden menyatakan ragu-ragu dengan frekuensi 13 orang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas konsumen menyatakan setuju bahwa pengalamn memakai Honda Vario menjadiakn dorongan untuk membeli kembali.
Dari hasil analisis kuesioner terhadap Citra Merek, maka dapat dipaparkan nilai rata-rata kesetujuan dari 60 responden terhadap citra merek dalam keputusan pembelian sepeda motor Honda Vario di CV. Gemilang Makmur Abadi yang telah diolah dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut ini:
Tabel 4.13
Tanggapan Responden Terhadap Citra Merek
	No
	Indikator
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Recogbition
	479
	21,84%

	2
	Reputation
	241
	10.98%

	3
	affiniti
	944
	43.04%

	4
	loyalty
	529
	24.12%

	
	Total
	2193
	100%


Sumber: Data primer yang telah diolah


Analisis deskripsi tentang Citra Merek dapat dilihat pada tabel 4.14. di bawah ini:
Tabel 4.14
Skor Tanggapan Responden Terhadap Citra Merek
	Skor Total
	Skor dalam Persen 

	2193
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Maka dihasilkan data peringkat Citra Merek seperti yang dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut ini:

Tabel 4.15
Pengkategorian Skor Jawaban

	Interval Tingkat Intensitas
	Kriteria

	20% -< 36%
	Sangat tidak baik

	37% -< 52%
	Tidak baik

	53% -< 68%
	Cukup baik

	69% -< 84%
	Baik

	85% -< 100%
	Sangat baik


Sumber: Data primer yang telah diolah


Berdasarkan tabel 4.15 diatas menunjukkan bahwa Citra Merek yang dimiliki oleh motor Honda Vario pada CV. Gemilang Makmur Abadi katapang  Soreang-Kab. Bandung sangat baik. Hal ini terlihat dari tabel 4.14 dimana skor total dari tanggapan responden tentang Citra Merek sebesar 91.37% dimana apabila kita lihat dalam tabel 4.15  berada diantara 85% -< 100% dengan kriteria sangat baik. Hal ini membuktikan bahwa tingkat Citra Merek  yang dimiliki oleh motor Honda Vario pada CV. Gemilang Makmur Abadi katapang  Soreang-Kab. Bandung sangat baik.
 4.2.1.2
Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Keputusan Pembelian 

Pada bagian ini akan disajikan tanggapan responden mengenai tingkat keputusan pembelian yang terjadi pada pembeli sepeda motor Honda Vario pada CV. Gemilang Makmur Abadi katapang  Soreang-Kab. Bandung. Keputusan pembelian yang diteliti meliputi: pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, pengevaluasian alternatif, keputusan pembelian, perilaku setelah pembelian.


Berikut ini adalah tanggapan yang diberikan responden mengenai tingkat keputusan pembelian yang mereka rasakan dari hasil kuesioner yang telah berhasil dikumpulkan dan diolah kembali.


Tabel 4.16
Tanggapan Responden Tentang Pengenalan Kebutuhan

	Tanggapan
	Frekuensi
	Persentase 

	Sangat Setuju
	23
	38.3%

	Setuju
	32
	53.3%

	Ragu-ragu
	5
	8.3%

	Tidak Setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	60
	100%


Sumber: Data primer yang telah diolah
Dilihat dari tabel 4.16 diatas, dapat diketahui mengenai pendapat responden tentang sepeda Honda Vario dapat memenuhi kebutuhan akan sepeda motor. Dimana sebesar 23.3% responden menyatakan sangat setuju dengan frekuensi sebanyak 23 orang, 53.3% responden menyatakan setuju dengan frekuensi 32 orang, dan sisanya 8.3% responden menyatakan ragu-ragu dengan frekuensi 5 orang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas konsumen menyatakan setuju bahwa sepeda motor Honda Vario dapat memenuhi kebutuhan mereka akan sepeda motor dengan prosentase sebesar 53.3% atau sebanyak 32 orang. 
Tabel 4.17
Tentang pencarian informasi iklan dan kegiatan promosi
	Tanggapan
	Frekuensi
	Persentase 

	Sangat Setuju
	22
	36.7%

	Setuju
	31
	51.7%

	Ragu-ragu
	7
	11.7%

	Tidak Setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	60
	100%


Sumber: Data primer yang telah diolah
Dilihat dari tabel 4.17 diatas, dapat diketahui mengenai pendapat responden tentang informasi iklan dan kegiatan promosi yang dilakukan sehingga membuat daya tarik bagi konsumen. Dimana sebesar 36.7% responden menyatakan sangat setuju dengan frekuensi sebanyak 22 orang, 51.7% responden menyatakan setuju dengan frekuensi 31 orang, dan sisanya 11,7% responden menyatakan ragu dengan frekuensi 7 orang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas konsumen menyatakan setuju bahwa informasi iklan dan kegiatan promosi yang dilakuan membuat daya tarik bagi mereka dengan persentasi 51.7% responden dengan frekuensi 31 orang.
Tabel 4.18
Tanggapan Responden Tentang Keyakinan Informasi  Yang Dimilikinya Untuk Memutuskan Membeli
	Tanggapan
	Frekuensi
	Persentase 

	Sangat Setuju
	20
	33.3%

	Setuju
	31
	51.7%

	Ragu-ragu
	9
	15.0%

	Tidak Setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	60
	100%


Sumber: Data primer yang telah diolah
Dilihat dari tabel 4.18 diatas, dapat diketahui mengenai pendapat responden tentang keyakinan informasi yang dimilikinya untuk memutuskan membeli sebelum membeli sepeda motor Honda Vario. Dimana sebesar 33.3% responden menyatakan sangat setuju dengan frekuensi sebanyak 20 orang, 51,7% responden menyatakan setuju dengan frekuensi 31 orang, dan sisanya 15.0% responden menyatakan ragu-ragu dengan frekuensi sebanyak 9 orang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas konsumen menyatakan setuju bahwa mereka yakin dengan informasi yang dimilikinya tentang motor Honda Vario sebelum membeli motor Honda Vario dengan persentasi 51,7% responden dengan frekuensi 31 orang.
Tabel 4.19
Tanggapan Responden Tentang pengevaluasian alternatif Dengan Membandingkan Terlebih Dahulu Dengan Produk Yang Lain
	Tanggapan
	Frekuensi
	Persentase 

	Sangat Setuju
	16
	26.7%

	Setuju
	33
	55.0%

	Ragu-ragu
	11
	18.3%

	Tidak Setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	60
	100%


Sumber: Data primer yang telah diolah
Dilihat dari tabel 4.19 diatas, dapat diketahui mengenai pendapat responden tentang pengevaluasian alternatif dengan membandingkan terlebih dahulu dengan produk lain sebelum membeli sepeda motor Honda Vario. Dimana sebesar 26.7% responden menyatakan sangat setuju dengan frekuensi sebanyak 16 orang, 55.5% responden menyatakan setuju dengan frekuensi 33 orang, dan sisanya 18.3% responden menyatakan ragu-ragu dengan frekuensi sebanyak 11 orang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas konsumen menyatakan setuju bahwa mereka melakukan perbandingan dengan motor lain sebelum membeli sepeda motor Honda Vario dengan prosentase sebesar 55.5% atau sebanyak 33 orang. 
Tabel 4.20
Tanggapan Responden Tentang Honda Vario Merupakan Alternatif Yang Terbaik Dibandingkan Dengan Produk Yang Lain
	Tanggapan
	Frekuensi
	Persentase 

	Sangat Setuju
	19
	31.7%

	Setuju
	31
	51.7%

	Ragu-ragu
	10
	16.7%

	Tidak Setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	60
	100%


Sumber: Data primer yang telah diolah
Dilihat dari tabel 4.20 diatas, dapat diketahui mengenai pendapat responden tentang Honda Vario merupakan Alternatif Terbaik dibandingkan dengan produk lain. Dimana sebesar 31.7% responden menyatakan sangat setuju dengan frekuensi sebanyak 19 orang, 51.7% responden menyatakan setuju dengan frekuensi 31 orang, dan sisanya 16.7% responden menyatakan ragu-ragu dengan frekuensi sebanyak 10 orang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas konsumen menyatakan setuju bahwa motor Honda Vario merupakan alternatif terbaik dibandingkan motor lain dengan prekuensi sebesar , 51.7% responden dan 31 orang.
Tabel 4.21
Tanggapan Responden Tentang keputusan pembelian

	Tanggapan
	Frekuensi
	Persentase 

	Sangat Setuju
	16
	26.7%

	Setuju
	32
	53.3%

	Ragu-ragu
	12
	20.0%

	Tidak Setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	60
	100%


Sumber: Data primer yang telah diolah

Dilihat dari tabel 4.21 diatas, dapat diketahui mengenai pendapat responden tentang keyakinan untuk memutuskan membeli sepeda motor Honda Vario sehingga membuat mereka semakin pas untuk membeli. Dimana sebesar 26.7% responden menyatakan sangat setuju dengan frekuensi sebanyak 16 orang, 53.3% responden menyatakan setuju dengan frekuensi 32 orang, dan sisanya  20.0% responden menyatakan ragu-ragu dengan frekuensi sebanyak 12 orang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas konsumen menyatakan setuju bahwa keyakinan mereka untuk memutuskan membeli sepeda motor Honda Vario membuat mereka semakin pas untuk membeli dengan prosentase sebesar 53.3% atau sebanyak 32 orang. 

Tabel 4.22
Tanggapan Responden Tentang Perilaku Setelah Pembelian

	Tanggapan
	Frekuensi
	Persentase 

	Sangat Setuju
	24
	40.0%

	Setuju
	35
	58.3%

	Ragu-ragu
	1
	1.7%

	Tidak Setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	60
	100%


Sumber: Data primer yang telah diolah


Dilihat dari tabel 4.22 diatas, dapat diketahui mengenai pendapat responden tentang perilaku pembeli (kepuasan) setelah membeli sepeda motor Honda Vario. Dimana sebesar 40.0% responden menyatakan sangat setuju dengan frekuensi sebanyak 24 orang, 58.3% responden menyatakan setuju dengan frekuensi 35 orang, dan sisanya 1.7% responden menyatakan tidak setuju dengan frekuensi sebanyak 1 orang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas konsumen menyatakan setuju bahwa mereka merasa puas setelah membeli sepeda motor Honda Vario dengan presentase sebesar 58.3% atau sebanyak 24 orang. 

Dari hasil analisis kuesioner terhadap keputusan pembelian, maka dapat dipaparkan nilai rata-rata kesetujuan dari 60 responden terhadap keputusan pembelian konsumen dalam membeli sepeda motor Honda Vario pada CV. Gemilang Makmur Abadi katapang  Soreang-Kab. Bandung yang telah diolah dapat dilihat pada tabel 4.23 berikut ini:

Tabel 4.23
Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Keputusan Pembelian

	No
	Indikator
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Pengenalan masalah
	258
	14.53%

	2
	Pencarian informasi
	506
	28.50%

	3
	Pengevaluasian alternatif
	504
	28.39%

	4
	Keputusan pembelian
	244
	13.74%

	5
	Pasca pembelian
	263
	14.61%

	
	Total
	1775
	100%


Sumber: Data primer yang telah diolah

Analisis deskripsi tentang keputusan pembelian konsumen dapat dilihat pada grafik 4.24 di bawah ini:

Tabel 4.24
Skor Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Keputusan Pembelian

	Skor Total
	Skor dalam Persen ( % )

	1775
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Maka dihasilkan data peringkat keputusan pembelian konsumen seperti yang dapat dilihat pada tabel 4.25 berikut ini:
Tabel 4.25
Pengkategorian Skor Jawaban

	Interval Tingkat Intensitas
	Kriteria

	20% -< 36%
	Sangat tidak tinggi

	37% -< 52%
	Tidak tinggi

	53% -< 68%
	Cukup tinggi

	69% -< 84%
	Tinggi

	85% -< 100%
	Sangat tinggi


Sumber: Data primer yang telah diolah

Berdasarkan tabel 4.19 diatas menunjukkan bahwa keputusan pembelian yang terjadi pada pembeli sepeda motor Honda Vario di CV. Gemilang Makmur Abadi adalah tinggi. Hal ini terlihat dari tabel 4.25 dimana skor total dari tanggapan responden tentang keputusan pembelian sebesar 84.52% dimana apabila kita lihat dalam tabel 4.25 berada diantara 69% -< 84% dengan kriteria tinggi. Hal ini membuktikan bahwa tingkat keputusan pembelian konsumen yang terjadi pada saat ini pada pembeli sepeda motor Honda Vario di CV. Gemilang Makmur Abadi adalah tinggi. 

4.2.2. Hasil Uji Hipotesis


Pada bagian ini penulis akan sajikan hasil uji hipotesis mengenai ada tidaknya pengaruh Citra Merek terhadap keputusan pembelian, dimana untuk mengetahuinya penulis melakukan pengolahan data dengan analisa korelasi spearman rank, koefisiensi diterminasi serta pengujian hipotesis.
4.2.2.1.
Analisis Korelasi


Untuk mengetahui seberapa kuat hubungan Citra Merek dengan keputusan pembelian, maka dari data-data yang telah diperoleh selama penelitian akan dianalisis dengan menggunakan metode spearman rank, kemudian setelah mengetahui hasil dari perhitungan yang digunakan dengan metode spearman rank yang diolah melalui SPSS 15.0 for windows, maka diperoleh hasil korelasi sebagai berikut:

Tabel 4.26
Nilai Korelasi Rank Spearman 

	 
	 
	 
	citra merek
	keputusan pembelian

	Spearman's rho
	citra merek
	Correlation Coefficient
	1.000
	.261(*)

	 
	 
	Sig. (2-tailed)
	.
	.044

	 
	keputusan pembelian
	Correlation Coefficient
	.261(*)
	1.000

	 
	 
	Sig. (2-tailed)
	.044
	.


*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

a  Listwise N = 60

Angka pada output antara citra merek dengan keputusan pembelian menghasilkan angka +0,261. Berdasarkan kriteria, angka tersebut bermakna bahwa hubungan kedua variabel rendah, searah dan signifikan (<0,01). Searah artinya jika tingkat citra merek semakin tinggi maka semakin tinggi pula tingkat keputusan pembelian konsumen, atau sebaliknya semakin rendah tingkat citra merek maka akan semakin rendah pula tingkat keputusan pembelian konsumen pada sepeda motor Honda Vario di CV. Gemilang Makmur Abadi katapang Soreang-Kab.Bandung

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai tingkat hubungan antara Citra Merek dengan keputusan pembelian, menurut Sugiyono (2008:250) dapat dilihat pada tabel 4.27 di bawah ini:
Tabel 4.27
Pedoman Interpretasi Koefisiensi Korelasi

	Interval koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 - 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 - 0,399
	Rendah

	0,40 - 0,599
	Sedang

	0,60 - 0,799
	Kuat

	0,80 - 1,000
	Sangat kuat


 Sumber: Sugiyono, 2008; 250
4.2.2.2.
Koefisien Determinasi


Untuk mengetahui besaran pengaruh Citra Merek terhadap keputusan pembelian, maka digunakan rumus:
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Kesimpulannya berarti Citra Merek terhadap keputusan pembelian mempunyai pengaruh sebesar 6.8121%, sedangkan sisanya 93.1879% (100% - 6.8121%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak penulis teliti seperti harga, lokasi dan promosi. Nilai 6.8121% menunjukkan bahwa pengaruh Citra merek Positif/ Signifikan terhadap keputusan pembelian sepeda motor honda Vario di CV. Gemilang Makmur Abadi Cab. Katapang-Bandung. Hal ini dapat dilihat pada pedoman interpretasi koefisien determinasi pada tabel 4.28 di bawah ini:

Tabel 4.28
Pedoman Interpretasi Koefisien Determinasi

	            Pernyataan
	         Keterangan

	                > 4%
	Pengaruh Rendah Sekali

	             5% - 16%
	Pengaruh Rendah Tapi Pasti

	            17% - 49%
	Pengaruh Cukup Berarti

	            50% - 81%
	Pengaruh Tinggi atau Kuat

	               > 80%
	Pangaruh Tinggi Sekali


Sumber : Supranto (2001:227)
4.2.2.3.
Pengujian Hipotesis


Dalam penelitian ini dilakukan uji hipotesis, yaitu untuk menentukan ada tidaknya pengaruh citra merek sebagai variabel bebas terhadap keputusan pembelian sebagai variabel terikat. Dengan memperhatikan karakteristik variabel yang akan diuji, berdasarkan perumusan hipotesis adalah sebagai berikut:
H0 :  ρ = 0;
Ho ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara citra merek terhadap keputusan pembelian
H1 :   ρ ≠ 0; 
H1 diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara citra merek terhadap keputusan pembelian

Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya dapat dinyatakan dengan kriteria sebagai berikut :

Bila t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima.

Bila t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak.

Untuk menguji hipotesis yang penulis kemukakan dapat diterima, maka dilakukan pengujian uji t dengan persamaan di bawah ini :

           t = r √(n-2)

                   √1- r²
Keterangan : 

t = Probabilitas

r = Koefisien Korelasi Pearson

n = Jumlah Responden.
Kriteria pengujian adalah Ho jika harga dari rumus di atas (t hitung) yang didapat dari tabel distribusi t dengan ά = 0.05 (5%) untuk mengetahui diterima atau ditolak, dinyatakan melalui kriteria yang sesuai dengan yang dikemukakan oleh Husein Umar (2000 : 316-317) yaitu :
· Jika t tabel > t hitung

Maka Ho ada pada daerah penerimaan, beraati H1 diterima atau citra merek tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

· Jika t tabel < t hitung

Maka Ho terdapat pada daerah penolakan, berarti H1 diterima atau citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
Di bawah ini adalah penghitungan uji signifikasi :
           t = r √(n-2)

                   √1- r²
           t = 0.261 √(60 - 2)

                         √1 - 0.261²

           t = 2.133
Uraian pengujian hioptesis sebagai berikut :

Rs = 0.261
ά  = 0.05

n  = 60

Derajat kebebasan (dk) = n-2




 = 60 – 2 = 58
Karena dk = 58 terletak antara 40 – 60 dilihat dari hasil t tabel, maka untuk mendapatkan nilai t tabel harus dilakukan interpolasi dengan rumus sebagai berikut :

T58 = t60 –  dk – 60    (t40 – t60)

                   60 – 40

T58 = 2.00 –  58 – 60    (2.02 – 2,00)

                       60 – 40

T58 = 2.00 –  0,9 (0.02)

T58= 1,296 –  0,018
T58 = 1,278
t hitung > t tabel = 2.113 > 1,278
Kriteria :      

Bila t hitung < t tabel, maka Ho diterima

Bila t hitung > t tabel, maka Ho ditolak
T hitung (2,113) > t tabel (1.278) maka Ho ditolak H1 diterima, yang penulis gambarkan pada gambar 4.2 berikut ini:
[image: image1]
Gambar 4.3
Daerah Penerimaan dan Penolakan H0
Dari gambar diatas dapat terlihat bahwa t hitung jatuh di daerah penolakan H0, ini berarti H1 diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa benar adanya pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian.    
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